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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan kebudayaan Indonesia dalam berbagai nuansa yang
mewarnainya. hampir tak terpisahkan dari peran Islam yang kuat memberi nuansa
dan makna yang simbolik serta pesan spritual bagi pertumbuhan kebudayaan
Indonesia itu sendiri. Tentu saja ini berkaitan erat dengan corak Islam dalam
menyikapi berbagai bentuk kebudayaan yang sudah ada.

Dengan ini pastinya banyak masyarakat yang berperan penting dalam
keagamaan yang ada di Kalimantan Selatan. Masyarakat sangatlah berpengaruh
dalam ibadah yang ada di Kalimantan Selatan ini walaupun zaman sudah modern,
tetapi kita tidak boleh meninggalkan ibadah yang sesuai dengan anjuran Nabi
SAW. Dikarenakan, ibadah adalah suatu perbuatan yang menghantarkankita ke
Syurga.

Lajunya perkembangan masa Kkinilah yang banyak masyarakat
meninggakan ibadah yang ada. Maka dengan itu perlunya kesadaran masyarakat
dalam mengembangkan ibadah yang ada. Upaya yang harus di lakukan
masyarakat adalah sadar akan pentingnya ibadah, salah satunya adalah Maulid Al
Habsyi. Dengan adanya Maulid Al Habsyi ini, maka akan meningkatkan nilai
keagamaan pada masyarakat.

Maulid Al Habsyi sangat mudah diterima masyarakat. Biasanya kitab yang

digunakan dalam masyarakat adalah Kitab Simthuddurar dan Al Ahzaab.



Pendapat para ulama tentang Maulid Habsyi

1. Imam Ibnu Hajar Al-Asqolani

Perayaan Maulid Habsyi termasuk perkara bid’ah yang tidak ada contoh
dari kalangan salaf generasi sahabat, tabiin dan tabiit tabiin. Akan tetapi perayaan
Maulid Habsyi perbutaan baik dan menghindari yang buruk. Siapa saja yang
merayakan dan bisa melakukan perbuatan baik dan menghindari yang buruk maka
ini termasuk bid’ah Hasanah.

2. Imam As-Suyuti

Perayaan Maulid Habsyi dengan cara berkumpulnya sekelompok manusia,
membaca Alquran, membaca hadits Nabi kemudian dihidangkan makanan untuk
para hadirin maka ini termasuk perbuatan bid’ah hasanah yang pelakunya
mendapatkan pahala. Sebab dalam perayaan tersebut ada unsur mengagungkan
Rasulallah saw. menampakkan kebahagiaan dan senang dengan kelahiran
Rasulallah Saw.

Dari pendapat Ulama di atas, memang sebenarnya Maulid Habsyi itu
Bid’ah. Tetapi mereka tidak mempermasalahkan itu, selagi isi Maulid Habsyi
tidak menghilangkan kaidah Islam. Pada zaman dulu, Ulama di Indosesia pernah
menyebarkan Agama Islam dengan cara tidak merubah suatu tradisi. Misalnya:
Sunan Kalijaga berdakwah melalui Wayang. Sedangkan Wayang adalah
kebudayaan masyarakat pada masa itu, dan beliau memasukkan Islam dengan
mudah tanpa merusak kebudayaan yang ada. Itulah Islam yang dapat di terima

dengan mudah.



Indonesia yang terdiri dari banyak suku dan beragam budaya, salah satunya
adalah suku dan budaya masyarakat Kalimantan Selatan. Masyarakat ini juga
tidak luput persentuhannya dengan ajaran Islam seiring masuknya Islam di
Nusantara.

Pertemuan ajaran Islam dengan budaya lokal yang berlangsung cukup lama
itu melahirkan wajah Islam yang memiliki corak tersendiri jika dibandingkan
dengan wajah Islam di daerah lain. Kenyataan ini membuktikan, bahwa Islam di
Kalimantan Selatan bukan suatu yang mengapung, melainkan suatu yang benar-
benar mengakar dalam budaya dan sejarah daerah ini.

Salah satu wajah Islam yang terlihat mengemuka dalam tradisi masyarakat
Kalimantan Selatan adalah perayaan hari kelahiran Nabi Muhammad saw. yang
dalam tradisi masyarakat Kalimantan Selatan dikenal dengan istilah bamuludan.
Perayaan ini tidak hanya dilaksanakan pada tanggal kelahiran Nabi saw, yaitu
tanggal 12 Rabiul Awal saja, tetapi bisa dilakukan sejak awal bulan Rabiul Awal
hingga akhir bulan tersebut.!

Pengaruh Maulid Habsyi sangatlah membawa dampak positif — untuk
masyarakat. Zaman dulu masyarakat mengadakan kelahiran anaknya dengan
melakukan ritual dan sesajen. Dengan masuknya Islam maka hal itu dimodifikasi.
Awalnya dengan mantra-mantra sekarang dilakukan dengan zikir-zikir dan
memuji Rasulallah, Biasanya makanan digunakan untuk sesajen, sekarang dengan
masuknya Islam di Kalimantan Selatan hal itu berubah menjadi dibagikan ke

masyarakat setempat dan dibumbui dengan doa-doa.

'Nor Ipansyah, Dkk. Perayaan Maulid Al-Nabi dalam Budaya Masyarakat di Kalimantan
Selatan (Banjarmasin: IAIN ANTASARI PRESS, 2012), h. 1-2.



Dalam Alquran juga di jelaskan tetang Allah Swt. yang ber sholawat

kepada Baginda Nabi Muhammad saw. yaitu QS. Al Ahzab ayat 56:
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Sesungguhnya Allah menjunjung Nabi di depan para Malaikat dan
menyeru kepada sekalian alam. Dari ayat tersebut sudah jelas sekali bahwasanya
Allah dan para MalaikatNya bersholawat untuk Nabi SAW. Sudah sepatutnya Kita
sebagai umat Nabi juga besholawat kepada Rasulallah SAW. Dengan Kkita
bersholawat dan memuji Rasulallah maka tingkat keimanan kita akan betambah.
Bersholawatlah kita, dengan sholawat kita akan terhindar dari kebiasaan yang
tidak baik.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan bersifat kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menitik beratkan pada keutuhan (entity) sebuah
fenomena.?

Penelitian ini memfokuskan pada penyelenggaraan Maulid Al Habsyi di
Masyarakat Gang Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar sebagai
fenomeda budaya masyarakat. Maulid Al Habsyi dalam tradisi memperingati

kelahiran Nabi Muhammad SAW. Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus

2 Suwardi Endawarsa, metode penelitian kebudayaan, (Yogyakarta:Gajah Mada
UnivesityPress,2003). h. 16.



Luar, merupakan tradisi yang unik dan menggambarkan suatu sistem atau
fenomena yang dimaksudkan dalam penelitian kualitatif. Maka dengan ini penulis
memilih metode penelitian kualitatif sebagai metode yang tepat dalam
mengeksploritasi sikap dan perilaku masyarakat dalam menerima Maulid Al
Habsyi di Gang Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk menggali
seberapa besar cintanya masyarakat di Gang Kayu Manis terhadap Maulid Al
Habsyi secara lebih mendalam, dengan mengangkat judul : “Perkembangan dan
Pengaruh Maulid Al Habsyi Terhadap Pembinaan Keagamaan Masyarakat Gang
Kayu Manis RT 08 RW 01 Banjarmasin Timur”. Di dalamnya akan digali
mengenai perkembangan dan pengaruh Maulid Al Habsyi yang bedampak pada
pembinaan keagamaan masyarakat. Serta penghambat dan pendukung dalam
pembinaan keagamaan melalui syiar Islam melalui Maulid Al Habsyi.

B. Definisi Operasional

Agar lebih mudah memahami dan menghindari kesalah pahaman dari judul
di atas, perlu adanya penegasan istilah yang ada dalam judul tersebut yang di
anggap penting sebagai berikut:

1. Perkembangan Maulid Al Habsyi

Maulid Al Habsyi pertama kali diadakan pada abad ke IV Hijriah oleh
Dinasti Fathimiyyun di Mesir. Penetapan peringatan pertama Maulid Nabi
Muhammad Nabi Muhammad SAW tersebut diungkapkan oleh AlMagrizy,
seorang ahli sejarah islam yang dituangkan dalam bukunya Al Khutath. Dalam

buku tersebut dijelaskan bahwa Dinasti Fathimiyyun lah yang pertama Kkali



menyelenggarakan Maulid Al Habsyi dan diketahui sebagai dinasti yang berkuasa
saat itu.’

Mualid Al Habsyi kemudian berkembang di Indonesia di tangan Wali Songo
sekitar tahun 1404 M. Perayaan tersebut dilakukan demi menarik hati masyarakat
memeluk Agama Islam.* Tidak hanya sampai disitu, Maulid Al Habsyi juga
berkembang sampai ke Kalimantan, Khususnya Kalimantan Selatan. Kegiatan
Maulid Al Habsyi telah menjadi sebuah tradisi masyarakat muslim di Kalimantan
Selatan yang selalu di di adakan setiap 12 Rabiul Awal H. Ada banyak kitab yang
digunakan untuk acara Maulid Al Habsyi. Di Kalimantan Khususnya sering
digunakan Kitab Simth ad Durar. Karena dipopulerkan oleh seorang ulama

kharismatik Banjar yaitu KH. Muhammad Zaini bin Abdul Ghani.’

2. Pengaruh Maulid Al Habsyi
Dalam hal ini pengaruh lebih condong ke dalam suatu yang dapat
membawa perubahan pada diri seseorang atau lebih tepatnya pada masyarakat,
untuk menuju ke arah yang lebih baik. Bila pengaruh disini adalah pengaruh yang
baik maka, seseorang akan mengubah kehidupan kesehariannya akan lebih indah
lagi. Maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengaruh adalah suatu hal
yang yang dapat mempengaruhi masyarakat dalam tingkat keagamaan melalui

Maulid Al Habsyi di Gang Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus

3https://www.suara.com/news/2020/10/28/143433/sejarah-maulid-nabi-muhammad-saw
Diakses pada Kamis, 24 Juni 2021 Jam 14:17

* https://aptisi.or.id/2020/10/29sejarah-tradisi-peringatan-maulid-nabi-muhammad-di-
indonesia. Diakses pada hari Selasa. Jam 15:19

® Maryanto,dkk. Perkembangan Maulid Al Habsyi di Kalimantan Selatan. (Tinjauan Sosiologi
Seni, 2016) h.16-17


https://www.suara.com/news/2020/10/28/143433/sejarah-maulid-nabi-muhammad-saw
https://aptisi.or.id/2020/10/29sejarah-tradisi-peringatan-maulid-nabi-muhammad-di-indonesia
https://aptisi.or.id/2020/10/29sejarah-tradisi-peringatan-maulid-nabi-muhammad-di-indonesia

Luar.Pengaruh yang di dapat oleh masyarakat adalah meningkatnya pengamalan
ibadah sholat. Sholat yang biasa dilaksakana di rumahdan hanya yang wajibnya
saja, dengan adanya Maulid Al Habsyi maka sholat pun berjamaah dan sholat
yang sunnah-sunnah juga terlaksana.
3. Maulid Habsyi

Adalah peringatan hari lahir Nabi Muhammad SAW, yang di Indonesia
perayaannya jatuh pada setiap tanggal 12 Rabiul Awal dalam penanggalan
Hijriah. Kata maulid atau milad dalam bahasa arab berarti lahir.

Perayaan Maulid Nabi merupakan tradisi yang berkembang di masyarakat
Islam jauh setelah Nabi Muhammad Saw. wafat. Secara subtansi, peringatan ini
adalah ekspresi kegembiraan dan penghormatan kepada Nabi Muhammad. Di
dalam Maulid Al Habsyi banyak terdapat ayat-ayat quran dan zikir-zikir yang
pastinya baik untuk kita baca. Kitab yang sering di gunakan adalah karangan dari
Habib Ali bin Abdullah Al Habsyi yang mengarang kitab Shimtud duror.

4. Pembinaan Keagamaan

Segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan
bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan Rohaniah dalam
lingkungan hidupnya. Pembinaan disini ialah pembinaan Ibadah. Karena kita tau
banyak yang akan terjadi jika suatu pembinaan keagamaan akan dilakukan. Maka
dari itu peneliti akan meneliti pengaruh pembinaan keagamaan yang terjadi
berupa pembinaan Ibadah.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Perkembangan

dan Pengaruh Maulid Al Habsyi untuk Pembinaan Keagamaan Masyarakat Gang


https://id.wikipedia.org/wiki/Nabi_Muhammad_SAW

Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar merupakan langkah atau
jalan untuk meningkatkan kualitas ibadah di Gang Kayu manis untuk membina
masyarkat yang selalu menjalankan ibadah, mau itu ibadah wajib maupun sunnah.

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka
dirumuskan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Perkembangan Maulid Al Habsyi untuk pembinaan keagamaan Masyarakat
gang Kayu Manis RT. 08 RW. 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec.
Banjarmasin Timur

2. Pengaruh Maulid Al Habsyi dalam pembinaan keagamaan masyarakat di
gang Kayu Manis RT. 08 RW. 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec.
Banjarmasin Timur

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut:

1. Mengetahui perkembangan awal-awal terbentuknya kegiatan Maulid Al
Habsyi terhadap pembinaan keagamaan Masyarakat gang Kayu Manis RT.
08 RW. 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur

2. Mengetahui Pengaruh Maulid Al Habsyi untuk pembinaan keagamaan
Masyarakat gang Kayu Manis RT. 08 RW. 01 Kelurahan Pemurus Luar

Kec. Banjarmasin Timur dalam meningkatnya ibadah sholat

E. Signifikansi Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

1. Kajian ini dapat bermanfaat untuk mengembangkan dan memperluas
wawasan.

2. Sebagai bahan informasi bagi pembaca yang ingin mengenal lebih jauh
Maulid Al Habsyi dalam mempengaruhi keagamaan masyarakat di Gang
Kayu Manis..

3. Sebagai bahan informasi bagi pembaca mengetahui lebih banyak tentang
proses pengaruh Maulid Al Habsyi dalam pembinaan keagamaan
Masyarakat di Gang Kayu Manis.

4. Sebagai bahan dokumentasi untuk menelaah kembali mengenai hal-hal yang
bersangkutan pembinaan keagamaan yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.

5. Sebagai bahan baca para mahasiswa/i atau peneliti lain untuk melakukan
penelitian yang lebih spesifik lagi yang berhubungan dengan hasil penelitian
ini.

6. Untuk bahan perpustakaan Fakultas Tarbiyah UIN Antasari Banjarmasin
pada khususnya serta untuk perpustakaan pusat UIN Antasari pada
umumnya.

. Alasan Memilih Judul

Alasan memilih judul di atas adalah:
1. Karena dengan menambahnya keimanan seseorang yang bisa mengubah

prilaku keseharian bermasyarakat lebih mapan dan maju dengan
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membimbing dan mengarahkan masyarakat yang bersumber pada Alguran
dan As Sunah.

2. Karena belum adanya yang meneliti di masyarakat yang mengenai
pembinaan keagaman untuk masyarakat melalui Maulid Al Habsyi di Gang
kayu Manis. Maka peneliti ingin berinisiatif untuk meneliti di desa tersebut
untuk mengangkat nama baik desa dalam pembinaan keagamaan untuk
masyarakat melalui Maulid Al Habsyi.

G. Penelitian Terdahulu

Beberapa kajian penelitian yang diambil penulis terkait dengan penelitian
penulis di antaranya:

Berdasarkan data dari penelitian terdahulu dari Husain, Muhammad (2017)
Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mulutan di desa Bintang Ninggi Il
Kecamatan Teweh Selatan Kabupaten Barito Utara. Jadi, dari penelitian ini lebih
menekankan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Maulid, sedangkan
penelitian saya lebih menekankan pada perkembangan dan pengaruh Maulid Al
Habsyi dan perkembangannya pada Maulid Al Habsyi sedangkan pengaruhnya
pada Masyarakat itu sendiri.

Dari penelitain terdahulu dariMashuda, Agus (2014) Pembinaan
Keagamaan Bagi Masyarakat Melalui Majelis Maulid Wat Ta’lim Riyadlul
Jannah di Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota Baru. Dari penelitian ini dari
segi waktu dilaksanakan setiap satu bulan sekali yaitu setiap hari jumat.
Pembinaan yang dapatkan adalah pembinaan dalam akhlak yang berhubunhgan

dengan kesantunan antara manusia. Sedangkan penelitian saya adalah waktu yang
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bervariasi. Ada yang setiap minggu, ada yang setiap dua minggu sekali da nada
yang satu bulan sekali. Sedangkan pembinaan yang di dapat oleh masyarakat
beriuba meningkatnya Ibadah Sholat.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis
mengorganisasikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, definisi
operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, alasan
memilih judul, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori berisi tentang; Perkembangan Maulid Al Habsyi dan
Pengaruh Maulid Al Habsyi, Pelaksanaan, dan Dasar Maulid Al Habsyi,
pembinaan keagamaan.

BAB Il Metode penelitian, berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian,
subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan data dan analisis data, prosedur penelitian.

BAB IV Laporan hasil penelitian, berisi gambaran lokasi penelitian
penyajian data dan analisis data.

BAB V Penutup, berisi simpulan dan saran.



